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ABSTRACT

PERFORMANCE TEST OF CASSAVA STEM CHOPPER
(RABAKONG) TEP-4 TYPE OF 3VARIETIES OF CASSAVA PLANTS

By

MUHAMMAD ALI AKBAR

Of cassava by product has such abundance and its value in daily life, as we know
the cassava waste is only underutilized by the people, other than cassava and its
leaves we discovered that the cassava stem can also be useful waste as we know it
can be used for livestock feed, fiber board, fertilizer, and so on. It is a problem
with how much waste the cassava would be underutilized by the people around
them. Thisis also not optimal for only 10% of the plant can be used to regrow and
90% of the remaining is waste. The study is aimed at recognizing the performance
of the cassava stem chopper type TEP 4 and performing the reduction of the size
of the 3 variety cassava bar and comparing the results of tep 4's performance with
to tep 3 by using 1600 RPM, 2200, 2800, by changing the size of the gas used in
the fuel engine, with the treatment of the working capacity of the cassava stem
chopper, fuel consumption, the uniform index, and rendemen. The working
capacity of the device was obtained better refined than the previous types.
Because of the rise in domestic varieties, there is a working capacity of 95,95 kg/
hr (2800) of the local variety, with the kasestsart variety of 96.41 kg/ hr (29.6 kg),
and Thai varieties of as much as 99.6 kg, The top 3 devices was only obtained at
83.6 kg per hour. in auniform rate of 16.4 cm (0.2 in.) worth of PGN, the minister
said. The dividends at the rate of 2200 per annum are 58.36 per cent of fine
powder, 26.46 percent of moderate dust and 15.16 percent of coarse dust. At arate
of 2800 RPM, a uniformity percentage of stoning is 60.7 % on fine powder, 24.50
percent on moderate pollen and 14.66 percent on coarse powder.

Keyword: Cassava, 3 Varieties, TEP type 4.



ABSTRAK

UJI KINERJA ALAT PERAJANG BATANG SINGKONG (RABAKONG)
TIPE TEP-4 DARI 3VARIETASTANAMAN SINGKONG

Oleh

MUHAMMAD ALI AKBAR

Limbah singkong sangat banyak kandungan dan manfaatnya didalam kehidupan
sehari-hari seperti yang kita ketahui limbah singkong hanya kurang dimanfaatkan
oleh masyarakat padahal selain singkong, dan daunnya ternyata dapat kita ketahui
batang singkong juga dapat menjadi limbah yang kaya manfaatnya seperti yang
kita ketahui dapat menjadi bahan pembuatan pakan ternak, papan serat, pupuk dan
lain sebagainya. Hal ini yang yang menjadi pokok masalah banyaknya limbah
batang singkong yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat disekitar.
Pemanfaatan dari limbah batang ubi kayu ini juga belum optimal karena hanya
10% tinggi batang yang dapat dimanfaatkan untuk ditanam kembali dan 90%
sisanya merupakan limbah. Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja alat
pergang batang singkong tipe TEP 4 dan melakukan proses pengecilan ukuran
pada 3 varietas batang singkong dan membandingkan hasil dari kinerjatipe TEP 4
dengan TEP 3 dengan menggunakan RPM 1600, 2200, 2800, dengan mengubah
ukuran gas yang digunakan pada mesin motor bakar bensin, dengan perlakuan
kapasitas kerja dat pergjangan batang singkong, konsumsi bahan bakar, indeks
keseragaman perajangan, dan rendemen pergjangan. hasil kapasitas kerja aat yang
didapatkan lebih banyak dan Iebih halus dari tipe-tipe sebelumnya. Karena pada
rpm tinggi (2800) varietas lokal didapat hasil kapasitas kerja sebanyak 95,95
kg/jam, pada varietas kasestsart sebanyak 96,41 kg/jam, dan pada varietas thailand
sebanyak 99,6 kg/jam sedangkan pada alat TIPE TEP 3 hanya didapatkan
sebanyak 83,6 Kg/jam. Untuk tingkat keseragaman pergjangan pada kecepatan
putaran 1600 rpm dengan ukuran ayakan 0,2 cm diperoleh 56,75% serbuk halus
sedangkan untuk serbuk sedang yaitu dengan ukuran >0,2 — 0,5 cm diperoleh
persentase serbuk 25,26 % dan serbuk kasar dengan ukuran pengayakan >0,5 cm
sebanyak 18,15 %. Persentase pada kecepatan putaran 2200 rpm yaitu 58,36 %
serbuk halus, 26,46 % serbuk sedang dan 15,16 % serbuk kasar. Kecepatan
putaran 2800 rpm persentase keseragaman pergjangan yaitu 60,7 % pada serbuk
halus, 24,50 % pada serbuk sedang dan 14,66 % pada serbuk kasar.

Katakunci : Singkong, 3 varietas, Tipe TEP 4
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Singkong (Manihot esculenta Crantz) tanaman tropis yang bermanfaat dan
digunakan sebagai sumber kalori yang murah. Di Indonesia singkong dijadikan
makanan pokok ketiga setelah padi dan jagung bagi masyarakat Indonesia.
Provinsi Lampung mempunyai potensi yang cukup besar dalam pengembangan
agroindustri, terutama untuk agroindustri dengan orientasi pasar antar daerah
maupun ekspor. Hal ini karena propinsi Lampung memiliki potensi lahan
pertanian yang cukup luas untuk kebutuhan bahan baku agroindustri, sehingga
memungkinkan pengembangan agroindustri dengan skala usaha yang optimal
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Produksi singkong di
Lampung mencapai 8,45 jutaton atau setara dengan 35,33 % atau sepertiga dari
penyuplal produks singkong Nasional (Badan Pusat Statistik.2017).

Di daerah Tropis singkong dapat tumbuh sepanjang tahun pada berbagai kondisi
tanah bahkan pada kondisi tanah yang sulit untuk pertumbuhan padi dan jagung.
Tanaman ini dapat tumbuh sepanjang tahun di daerah tropis dan memiliki daya
adaptasi yang tinggi terhadap kondisi berbagai tanah. Tanaman ini memiliki
kandungan gizi yang cukup lengkap. Kandungan kimia dan zat gizi pada singkong
adalah karbohidrat, lemak, protein, serat makanan, vitamin (B1.C), mineral (Fe, F,
Ca), dan zat non gizi, air selain itu, umbi singkong mengandung Ssenyawa non gizi
tannin (Soenarso.2004).

Penanaman singkong dengan luas lahan 1 hektar dengan jarak tanam 1m x 1m
membutuhkan bibit 10.000 bibit. Sedangkan saat panen akan menghasilkan
10.000 batang singkong. Menurut Sumanda, dkk. 2011 yang digunakan untuk



bibit kembali hanya 10% dari hasil batang singkong tersebut dan 90% hanya akan
menjadi buangan atau limbah. Setelah di potong untuk bibit rata-rata sisa batang
singkong tersebut memiliki bobot 0,3 kg. Maka per hektar akan menghasilkan 3

ton limbah batang singkong per musim tanam.

Alat pergjang batang singkong telah mengalami modifikasi dari beberapa
generasi. Generasi pertama yaitu alat pergjangan batang singkong tipe TEP 1 ini
memiliki banyak kekurangan seperti bahan kerangka masih menggunakan kayu,
mata rantai yang digunakan matai rantai bekas berjumlah 5, pulley yang
digunakan berbahan aluminium sehingga lubang pulley mengalami kelonggaran
sehingga perlu adanya modifikasi lanjutan. Pada generasi kedua alat pergjang
batang singkong tipe TEP 2 memiliki beberapa kekurangan yaitu kerangka alat
yang masih terbuat dengan kayu sehingga kerangka alat tidak bertahan lama atau
mengalami pelapukan sehingga perlu adanya modifikasi 1anjutan. Pada generasi
ketiga alat pergjang batang singkong tipe TEP 3 kekurangan pada aat ini yaitu
terletak pada daya mesin yang hanya 5,5 hp yang menyebabkan kapasitas kerja
alat yang didapatkan kurang maksimal dan ketinggian aat yang tidak presis
sehingga sedikit menyulitkan operator yang memiliki postur tubuh kecil, sehingga
perlu dilakukan kembali modifikasi.

Daam pemanfaatan limbah batang singkong agar menjadi produk bernilai tambah
perlu dilakukan proses pengecilan ukuran sehingga berbentuk serbuk. Saat ini
sudah terwujudnya alat pergjang batang singkong tipe TEP 4 hasil modifikasi dari
alat sebelumnya untuk pengelolaan limbah batang singkong. Alat ini akan
membuat batang singkong menjadi bentuk yang lebih baik Dengan demikian,
untuk mendapat pengecilan ukuran ini maka batang singkong diubah menjadi
serbuk kecil dan halus agar mudah untuk ditangani.

Generasi keempat alat pergjang batang singkong tipe TEP 4 ini memiliki kapasitas
kerjayang tinggi dan lebih baik. Dengan memodifikasi mata pisau yaitu dengan
menggunakan mata gerggji rantai belah yang berukuran lebih kecil yang
diharapkan dapat menghasilkan perajangan batang singkong yang lebih baik



dengan ukuran yang lebih halus. Dengan memperbesar kerangka alat dan
menambahkan daya mesin 10 hp dari tipe sebelumnya diharapkan dapat
meningkatkan kinerja mesin dan penghancuran batang singkong lebih baik
sehingga dapat meningkatkan kapasitas kerja alat. Hal ini yang menjadi latar
bel akang dilaksanakannya penelitian ini.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana kinerja aat pergjang batang singkong tipe TEP 4 setelah dimodifikas
dengan pisau chainsaw baru dan menambah daya mesin 10 hp jika dikerjakan pada

3 varietas singkong dan kecepatan putaran berbeda.

1.3. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini adalah
1. Membandingkan hasil dari kinerjatipe TEP 4 dengan TEP 3.
2. Mengetahui kinerja aat pergjang batang singkong tipe TEP 4 dan melakukan

proses pengecilan ukuran pada 3 varietas batang singkong.

1.4. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini memberikan informasi keberadaan alat
rabakong Tipe TEP 4 sebagai wujud terciptanyateknologi dalam pengembangan

ilmu pengetahuan.

1.5. Hipotesis

1. Kecepatan Rpm akan berpengaruh padatingkat kehalusan serbuk batang
singkong.
2. Tingkat kehalusan serbuk batang singkong akan berpengaruh pada kualitas

produk turunan.



1.6. Batasan Masalah

Penelitian ini menggunakan alat perajang batang singkong yang terkait dengan
kinerjatipe TEP-4 yaitu kapasitas kerja, bahan bakar, dan tingkat keseragaman
pergangan dari 3 varietas batang singkong lokal, Kasetsart, dan Thailand.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Singkong (Manihot Esculenta)

Singkong merupakan tanaman tropis yang tumbuh pada 30° lintang utara sampai
30° lintang selatan dan sebagian besar berkembang di 20° lintang utara sampai 20°
lintang selatan serta membutuhkan iklim lembab. Pertumbuhan singkong akan
berhenti di bawah temperatur 10°. Pertumbuhan singkong yang paling banyak di
dataran rendah tropis, di ketinggian 150 meter dari permukaan laut dengan
temperatur rata-rata 25 sampai 27 °C, tetapi ada beberapa varietas singkong yang
tumbuh sampai pada ketinggian 1500 meter dari permukaan laut. Singkong juga
dapat tumbuh dengan baik ketika curah hujan cukup melimpah. Curah hujan
setiap tahun yang dibutuhkan untuk pertumbuhan singkong sebesar 500 mm -
5000 mm. Singkong dapat tumbuh padatanah liat berpasir atau tanah liat berpasir
yang lembab dan subur ataupun jenis tanah yang lain dengan tekstur tanah cukup

gembur untuk memungkinkan perkembangan umbi (Grace. 1997).

Tanaman Singkong sudah lama dikenal dan ditanam oleh penduduk di dunia.
Hasi|l penelusuran para pakar botani dan pertanian menunjukkan bahwa tanaman
singkong berasal dari kawasan Amerika yang memiliki iklim tropis. Tanaman
singkong masuk ke wilayah Indonesia kurang lebih pada abad ke-18. Tepatnya
pada tahun 1852, didatangkan plasma nutfah singkong dari Suriname untuk
dikoleksikan di Kebun Raya Bogor. Di Indonesia, singkong merupakan produksi
hasil pertanian pangan kedua terbesar setelah padi, sehingga singkong mempunyai
potensi sebagai bahan baku yang penting bagi berbagai produk pangan dan
industri (Rukmana. 2002).



Gambar 1. Tanaman Singkong

Klasifikasi tanaman singkong adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sub divis : Angiospermae
Kxelas : Dicotyledoneae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta

Ketelapohon / ubi kayu mempunyai banyak nama daerah, yaitu ketela, keutila,
ubi kayee ( Aceh ), ubi parancih ( Minangkabau ), ubi singkong ( Jakarta), batata
kayu ( Manado ), bistungkel ( Ambon ), huwi dangdeur, huwi jendral, kasapen,
sampeu, ubikayu ( Sunda), bolet, kasawe, kaspa, kaspe, katela budin, katela
jendral, katela kaspe, katela mantri, katela marikan, katela menyog, katela poung,
katela prasman, katela sabekong, katela sarmunah, katela tapah, katela cengkol,
tela pohung ( Jawa ), blandong, manggala menyok, puhung, pohong, sabhrang
balandha, sawe, sawi, tela balandha, tengsag ( Madura ), kesawi, ketela kayu,
sabrang sawi ( Bali ), kasubi (Gorontalo ), lame kayu ( Makasar ), lame gju (
Bugis), kasibi (Ternate, Tidore) (Purwono. 2007).



2.2. Batang Singkong

Batang singkong memiliki tekstur berkayu, beruas-ruas dengan ketinggian
mencapal 3 meter. Warna batang ubi kayu bervariasi, ketika masih muda
umumnya batang singkong berwarna hijau dan setelah tua menjadi keputih —
putihan, kelabu atau hijau kelabu dan cokelat kelabu. Didalam batang berisi
empelur berwarna putih lunak dan strukturnya empuk seperti gabus. Setiap batang
tanaman ini menghasilkan rata - rata satu buku (node) perhari di awal
pertumbuhannya, dan satu buku perminggu di masa— masa selanjutnya. Setiap
satu — satuan buku terdiri atas satu buku tempat menempel nya daun dan ruas buku
(internode). Panjang ruas buku bervariasi tergantung genotipe, umur tanaman dan
faktor lingkungan seperti ketersediaan air dan cahaya. Ruas buku menjadi pendek
dalam kondisi kekeringan dan menjadi panjang jika kondis lingkungannya sesuai,
dan ruas buku akan sangat panjang jika kekurangan cahaya. Jaringan Gabus
merupakan jaringan yang tersusun dari Sel-sel parenkim gabus. Pada tumbuhan
Dikotil, Jaringan kambium gabus dibentuk oleh kambium gabus atau Felogen.
Jaringan gabus yang dibentuk ke arah dalam disebut Feloderm yang merupakan
Sel-sal hidup, sedangkan sel gabus yang dibentuk ke arah luar disebut Felem dan
merupakan Sel-sel mati, dengan bentuk sel kotak, dinding selnya mengalami
penebalan oleh Suberin, serta bersifat Impermeabel (tidak tembus air). Meskipun
tidak mutlak dan banyak terdapat pada tumbuhan yang berumur panjang. Dalam
hal ini, biasanya Epidermis tumbuhan telah mati atau tidak aktif lagi sebelum
terjadi penggabusan itu. Dengan Demikian dapat dikatakan bahwa Jaringan Gabus
ini menggantikan Fungsi Epidermis. Selain itu, Jaringan Gabus juga berfungsi
sebagal Pembatas antara Jaringan-jaringan di dalam Tumbuhan dan melindungi
jaringan lain yang terdapat disebelah dalam agar tidak terlalu banyak kehilangan
air. Tekstur batang singkong juga memiliki tingkat kekerasan yang berbeda-beda
tergantung varietasnya seperti batang singkong Kasetsart mempunyai tekstur
batang yang keras sedangkan pada singkong Thailand memiliki tekstur yang lebih
lunak dikarenakan perbedaan kadar air yang terdapat dibatang singkong
(Restiani,dkk. 2014).



2.3. Biomassa dan Limbah Biomassa

Biomassa adalah bahan bakar yang dapat diperbaharui dan secara umum berasal
dari makhluk hidup (non-fosil) yang didalamnya tersimpan energi atau dalam
definisi lain, biomassa merupakan keseluruhan materi yang berasal dari makhluk
hidup, termasuk bahan organik yang hidup maupun yang mati, baik di atas
permukaan tanah maupun yang ada di bawah permukaan tanah. Biomassa
merupakan produk fotosintesis dimana energi yang diserap digunakan untuk
mengkonversi karbon dioksida dengan air menjadi senyawa karbon, hidrogen, dan
oksigen. Biomassa bersifat mudah didapatkan, ramah lingkungan dan terbarukan.
Secara umum potensi energi biomassa berasal dari limbah tujuh komoditas yang
berasal dari sektor kehutanan, perkebunan dan pertanian. Potensi limbah biomassa
terbesar adalah dari limbah kayu hutan, kemudian diikuti oleh limbah padi,
jagung, ubi kayu, kelapa, kelapa sawit dan tebu. Secara keseluruhan potensi energi
limbah biomassa Indonesia diperkirakan sebesar 49.807,43 MW. Dari jumlah
tersebut, kapasitas terpasang hanya sekitar 178 MW atau 0,36% dari potensi yang
ada (Agustina, 2004).

Biomassa diproduksi oleh tanaman hijau yang mengkonversi sinar matahari
menjadi bahan tanaman melalui proses fotosintesis Sumber daya biomassa dapat
dianggap sebagai materi organik, dimanaenergi sinar matahari yang disimpan
dalam ikatan kimia. Ketika ikatan antar karbon berdekatan, molekul hidrogen dan
oksigen yang rusak oleh pencernaan, pembakaran, atau dekomposisi, zat ini

mel epaskan disimpan, energy kimia mereka (Biomassa Energy Europe, 2010).
Secara umum biomassa merupakan bahan yang dapat di peroleh dari tanaman baik
secara langsung maupun tidak langsung dan di mafaatkan sebagai energi atau
bahan dalam jumlah yang besar. “secara tidak langsung ” mengacu pada produk
yang diperoleh melalui perternakan dan industri makan. biomassa di sebut juga
sebagai “fitomassa” dan seringkali diterjemahkan sebagai bioresource atau
sumber daya yang diperoleh dari hayati. Basis sumber daya meliputi rautasan dan
ribuan spesies tanaman, daratan dan lautan, berbagali sumber pertanian,

perhutanan, dan limbah residu dan proses industri, limbah dan kotoran hewan.



2.4. Limbah Pertanian

Limbah yaitu suatu bahan buangan atau sisa yang didapatkan dari suatu proses
atau kegiatan produksi baik dalam produksi skala kecil, ataupun skala besar.
Dilihat dari sifatnya limbah dapat dibedakan menjadi dua yaitu limba organik dan
limbah anorganik. Limbah organik merupakan suatu limbah yang dapat diuraikan
yaitu dengan proses yang disebut proses biologi baik itu secara aerob maupun
anaerob. Sedangkan limbah anorganik tidak dapat diuraikan hanya dengan proses
biologi. Limbah organik yang mudah membusuk diantaranya seperti sisa-sisa
makanan, sayuran, potongan kayu, daun-daun kering dan lain-lain. Limbah
organik mengalami pelapukan (terdekomposisi) sehingga bahan mengurai menjadi
kecil dan menimbulkan bau (Latifah dkk, 2012).

2.4.1. Limbah Batang Singkong

Batang singkong selama ini tidak dimanfaatkan secara keseluruhan dan hanya
menjadi limbah di lahan karena pemanfaatan yang belum optimal yang hanya di
gunakan 10 % untuk digunakan bibit kembali sedangkan sisanya 90% hanya di
tumpuk di pinggir-pinggir lahan sehingga menjadi sarang-sarang tikus atau
bahkan di bakar. Kandungan yang terdapat dalam batang singkong sendiri yaitu
lignoselulosa yang cukup besar, yang terdiri dari 56,82% a- selulosa, 21,72%
lignin, 21,45% Acid Detergent Fiber (ADF), dan 0,05 - 0,5 cm panjang serat.
Selulosa yang terkandung dalam batang singkong dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku industri kertas, bahan peledak, membran, plastik, dan lain-lain
(Sumanda dkk. 2011).

Berdasarkan penjelasan di atas jelas bahwa batang singkong merupakan limbah
biomassa yang keberadaanya belum dimanfaatkan secara optimal atau diolah
menjadi produk turunan yang bernilai guna dan bernilai ekonomis. Selamaini
hanya menjadi bahan buangan yang di bakar atau di biarkan sgja sehingga
masalah ini harus ditemukan penangananya . batang singkong dapat dimanfaatkan
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dengan membuat berbagai macam produk turunan seperti pakan ternak, pupuk,
papan, briket dan sebagainya. Y ang diharapkan kedepannya mampu menjadi
usaha bagi masyarakat yang dapat menguntungkan dan mengangkat
perekonomian masyarakat.

LRI A0 5%

Gambar 2. Limbah batang singkong

Untuk memanfaatkan limbah batang singkong tersebut menjadi berbagai produk
turunan yang bernilai tambah dan bernilai ekonomis harus melaui proses
pengecilan ukuran. Oleh sebab itu tercetuslah ide pembuatan aat perajang batang
singkong (Rabakong) tipe TEP-4 modifikasi dari alat pergjang batang singkong
dari tipe-tipe sebelumnya.

2.5. Mesin Perajang Batang Singkong

Mesin pergjang batang singkong (Rabakong) adalah alat yang biasa digunakan
untuk meragjang batang singkong dengan hasil keluaran berupa serbuk dengan
memanfaatkan bahan baku limbah batang singkong yang sudah tidak terpakai
untuk menghasilkan produk turunan bernilai tambah. Alat perajang batang
singkong mempunyai bagian rangka utama dan rangka tambahan. Rangka utama
padaalat ini adalah kerangka alat dan aat pengeruk batang singkong, sedangkan
rangka tambahan padaalat ini adalah tempat pembuangan hasil rgjangan, meja
pendorong, motor penggerak (motor bakar 10 Hp), pulley, v-belt dan pillow block.
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Prinsip kerjamesin ini dengan motor bakar sebagai motor penggerak yang
langsung terhubung dengan poros menggunakan pulley dan v-belt yang akan
menggerakan atau memutar poros pisau pencacah. Pada saat mesin dihidupkan
motor menggerakan poros pisau kemudian batang singkong masuk melalui megja
pengumpan secara otomatis batang singkong dirgjang oleh pisau yang berputar.
Batang singkong yang telah dirgang akan keluar melalui pengeluaran.

Hal yang perlu kita ketahui dari komponen alat pergjang batang singkong yaitu

diantaranya:

25.1. Motor Bakar

Motor bakar adalah salah satu bagian dari mesin kalor yang berfungsi untuk
mengkonversi energi termal hasil pembakaran bahan bakar menjadi energi
mekanis. Berdasarkan jenis bahan bakar yang digunakan pada umumnya, motor
bakar dibedakan menjadi dua yaitu motor bensin dan motor diesel. Pada alat
pergjang batang singkong ini motor bakar bensin ini berfungsi sebagai alat bantu
penggerak pada silinder pengeruk ini.

Gambar 3. Motor bakar

25.2. Pulley dan V-Belt

Pulley merupakan salah satu jenistransmisi. Pulley berbentuk seperti roda dan
penggunaanya selalu berpasangan dengan sabuk yang biasa disebut V-belt.
Sedangkang V-belt adalah sabuk yang terbuat dari karet yang mempunyai
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penampang trapesium. Inti sabuk ini berupa benang wol atau semacamnya yang
berfungs untuk membawa tarikan yang besar. Sabuk V dililitkan pada alur pulley
yang berbentuk V juga. Pulley berfungsi meneruskan putaran dari poros motor
bakar menuju silinder pengeruk sedangkan sabuk V-belt berfungsi sebagai alat

transmisi putaran dari pulley motor bakar ke pulley silinder pengeruk.

Gambar 4. Pulley dan V-belt

2.5.3. Ukuran Pulley

Primary pulley berhubungan langsung dengan poros engkol (crankshaft),
sedangkan secondary pulley berhubungan dengan final gear dan langsung ke motor
penggerak. Diameter kedua pulley dapat berubah — ubah. Perubahan primary
pulley sesuai dengan putaran mesin berdasarkan gaya sentifugal. Makin tinggi
putaran mesin, maka gaya sentrifugal padaroller makin besar dan menyebabkan
diameter primary pulley membesar. Sedangkan perubahan secondary pulley
berdasarkan tarikan primary pulley dengan perantara sabuk V (V-belt). Apabila
primary pulley memiliki diameter yang kecil, maka diameter secondary pulley
akan makin besar dan sebaliknya, makin besar diameter primary pulley, maka
diameter secondary pulley akan semakin mengecil. Berubahnya diameter pada
secondary pulley berdasarkan tarikan V-belt dari primary pulley (Kristanto,
Philip. (2015).
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25.4. Mata Gergaji Rantai Senso

Mata gergaji rantal senso biasa digunakan untuk memotong bagian kayu, baik
dalam kegiatan pembersihan cabang, penebangan maupun pembagian batang.
Mata gerggji rantai senso model paling umum dibuat dengan bahan yang ringan,
dengan kekuatan mesin kisaran 10-12 hp dan dengan panjang bilah
pengahantarnya kisaran 20-30 inch. Pada alat perajang batang singkong mata
gergaji ini berfungsi sebagal alat penggeruk batang singkong.

Gambar 5. Mata gerggji rantai

2.55. Pillow Block

Gambar 6. Pillow block

Bearing merupakan elemen mesin yaitu bagian dari pillow block yang mampu

menumpu poros berbeban sehingga gerakan bolak-baliknya berlangsung secara
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halus, aman dan berumur panjang. Bearing harus cukup kokoh untuk menahan
beban dari poros yang terhubung sehingga dapat bekerja secara optimal. Jika
bantalan tidak berfungsi dengan baik maka akan berpengaruh dengan kinerja
seluruh sistem atau bahkan dapat menghentikan sistem. Bantalan ini dapat
diibaratkan sebagai pondasi (Sularso, 1980). Sedangkan pillow block berfungsi
untuk mengurangi koefisien gesekan antara as dan rumahnya dan mempermudah
alat yang berputar agar putaran menjadi stabil.

2.6. Alat Perajang Batang Singkong Tipe TEP-1

1. Kerangkaalat 5. Motor bakar 5,5 hp

2. Alat pengeruk 6. Penutup pergjang batang singkong
3. Pulley 1:3 dan v-belt 7. Meja Penopang batang singkong
4. Pillow block

Gambar 7. Alat perajang batang singkong tipe TEP-1

Alat pergjang batang singkong tipe TEP-1 merupakan alat pergjang batang
singkong pertama yang dirancang dan diuji oleh Ridho (2018) dengan kapasitas
kerja sebesar 78 kg/jam pada Rpm 1245. Alat ini memiliki banyak kekurangan
seperti bahan kerangka masih menggunakan kayu, mata rantai yang digunakan
berjumlah 5, pulley yang digunakan berbahan auminium sehingga lubang pulley
mengalami kelonggaran. Dengan adanya kekurangan tersebut maka perlu
dilakukan modifikasi.
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2.7. Alat Perajang Batang Singkong Tipe TEP-2

1. Kerangkaalat 5. Motor bakar 5,5 hp

2. Alat pengeruk 6. Penutup pergjang batang singkong
3. Pulley 1:3 dan v-belt 7. MegjaPenopang batang singkong
4. Pillow block

Gambar 8. Alat perajang batang singkong tipe TEP-2

Berdasarkan penelitian Muhammad (2019) yang telah berhasil memodifikas aat
perg ang batang singkong tipe TEP-1 menjadi alat pergjang batang singkong
tipe TEP-2 dengan kapasitas kerja sebesar 85,73 kg/jam. Modifikas yang
dilakukan yaitu mengubah mata gergaji rantai bekas dengan mata gergaji yang
baru sebelumnya berjumlah 5 menjadi 8 sehingga permukaan pisau rata dan
perputaran mata pisau perajang mampu menghancurkan batang singkong dengan
baik. Selain itu pulley yang digunakan berbahan besi sehingga perputaran
transmisi menjadi Iebih stabil dan tidak mengalami kelonggaran. Alat pergjang
batang singkong tipe TEP-2 memiliki beberapa kekurangan yaitu kerangka alat
yang masih terbuat dengan kayu sehingga kerangka alat tidak bertahan lama atau
mengalami pelapukan. Sehingga perlu dilakukan modifikasi kembali.
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2.8. Alat Perajang Batang Singkong Tipe TEP-3

1. Penutup peragjang batang singkong 4. Megja Penopang batang singkong

2. Pulley 1:3 dan v-belt 5. Kerangka
3. Motor bakar 10 hp 6. Alat pengeruk
Gambar 9. Alat perajang batang singkong tipe TEP-3

Berdasarkan penelitian Rizki (2020) alat perajang batang singkong tipe TEP-3
merupakan modifikasi dari alat perajang batang singkong tipe TEP-2 dengan
kapasitas kerja sebesar 83,6 kg/jam. Alat ini memiliki mata gergaji rantai
berjumlah 10 buah, kerangka alat yang terbuat dari besi dan plat sehingga alat
menjadi lebih tahan lama dan dengan mesin penggerak motor bakar bensin 5,5
Hp, 1600 rpm. Kekurangan pada alat ini yaitu terletak pada daya mesin yang
hanya 5,5 Hp menyebabkan kurang maksimalnya hasil kapasitas kerja yang
didapatkan dan ketinggian alat yang tidak presisi sehingga sedikit menyulitkan
operator yang memiliki postur tubuh kecil, sehingga perlu dilakukan kembali
modifikasi.

2.9. Unjuk Kerja

Unjuk kerjamempunyai arti cara bekerja suatu produk. Unjuk kerja mempunyai
suatu tujuan yaitu untuk mendapatkan sebuah data/ informasi, kemudian



mengolah informasi, menilai kualitas informasi, menggunakan informasi untuk
sebuah tujuan, dan menggunakan informasi untuk presentasi sebuah produk.

Menurut Robbins (2006) unjuk kerja adalah hasil atau keluaran yang dihasilkan
oleh suatu produk sesuai dengan fungsinya. Unjuk kerja yang baik adalah salah

satu faktor yang sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas suatu produk.

Unjuk kerja merupakan indikator dalam menentukan bagai mana usaha untuk
mencapal tingkat produktivitas yang tinggi didalam pengoperasiannya. Untuk

mengetahui unjuk kerja mesin dilakukan pengujian terhadap mesin.
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(.  METODOLOGI

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan padabulan Me 2021 di Laboratorium Lapang Terpadu,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antaralain : Alat Pergjang Batang
Singkong (Rabakong) Tipe TEP-4, stopwatch, tachometer, meteran, gelas ukur,
timbangan, ayakan, aat tulis, dan kamera.

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu bahan bakar bensin dan 3 varietas batang
singkong.

3.3. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 3 varietas tanaman singkong yaitu
Lokal, Kasetsart, Thailand dengan 3 kecepatan putaran mesin yaitu RPM
1800rad/min, 2200rad/min, dan 2800rad/min. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 4 kali selama 10 menit dengan masukan sebanyak 4 batang. Parameter
meliputi kapasitas kerja aat ( kg/jam), penggunaan bahan bakar (I/jam), indeks
keseragaman pergjangan seperti padatabel 1.



Tabel 1. Tabulas Data
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Kapasitas BBM Keseragaman

Varietas RPM Ulangan Kerja Terpakai Perajangan

(Kg/jam) (L/Jam) (%)
1
1600 2
3
4
1
Lokal 2200 2
3
4
1
2
2800 3
4
1
2
1600 3
4
1
Kasetsart 2200 :2)’
4
1
2
2800 3
4
1
2
1600 3
4
1
. 2
Thailand 2200 3
4
1
2
2800 3
4
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3.4. Diagram Alir Pendlitian

Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan berupa unjuk kerja Alat Perajang
Batang Singkong Tipe TEP-4 dengan menggunakan batang dari 3 varietas
tanaman singkong. V arietas tanaman singkong yang digunakan pada penelitian ini
yaitu varietas Lokal, Kasetsart, dan Thailand. Diagram alir penelitian dapat dilihat
pada Gambar 10.



}
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Persiapan Alat dan Bahan

\ 4

Pengujian dengan
Rpm 1600

\ 4

Pengujian dengan

A 4

Pengujian dengan

Per hitungan konsumsi

Rpm 2200 Rpm 2800
I I
' ) I
Perhitungan K eseragaman
Kapasitaskerja Perajangan

bahan bakar

Y

Data hasil pendlitian

Gambar 10. Diagram Alir Penelitian
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3.5. Parameter Pengamatan

Adapun parameter pengamatan yang digunakan dalam Penelitian ini antaralain
sebagal berikut :

3.5.1. KapasitasKerja Alat Perajang Batang Singkong

Penentuan kapasitas kerja alat Pergjang Batang Singkong dengan cara menguji
alat dengan menggunakan tiga varietas dalam acuan jangka waktu tertentu.
Kemudian hasil kerja rabakong yang berupa susut bobot tanaman singkong
kemudian dihitung dan dibagi dengan waktu yang dibutuhkan dalam proses
pergjangan. Persamaan yang dapat digunakan untuk menentukan kapasitas kerja
aat adalah sebagai berikut :

Keterangan :

Ka : Kapasitaskerjaaat perajangan batang singkong (kg/jam)
Bk : berat Hasil Pergjangan (kg)

t : Waktu pergjangan (jam)

3.5.2. Konsums Bahan Bakar

Carauntuk mengetahui konsumsi bahan bakar yang digunakan dalam setiap kali
proses pengujian alat dilakukan secara manual. Caranya yaitu dengan mengisi
penuh tangki bahan bakar dari motor bakar yang digunakan sebelum proses
pengujian, kemudian melakukan penambahan bahan bakar setelah proses
pengujian adalah konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan Alat Pergjang Batang
Singkong selama proses pengujian. Setelah mengetahui jumlah bahan bakar yang
terpakai, Perhitungan konsums bahan bakar Alat Pergjang Batang

Singkong dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

K eterangan :

Fc : Konsumsi bahan bakar
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fv : Jumlah bahan bakar yang terpakai (liter)
t : Waktu pergjangan (jam)

3.5.3. Indeks Keseragaman Perajangan

K eseragaman pergjangan dibedakan menjadi 3 jenis yaitu dengan melakukan
pengayakan pada bahan yang telah di rgjang kemudian hasil pengayakan di
timbah dan di hitung persentase hasil pengayakan dengan bobot hasil perajangan.
Pada proses pengayakan bahan dibedakan menjadi 3 jenisyaitu 0,2 cm, >0,2- 0,5
cmdan > 0,5 cm atau bisaterbilang halus, kasar dan sangat kasar.

3.5.4. Rendemen Perajangan

Rendemen perajangan bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah aat efektif atau
tidak maka rendemen perajangan perlu diketahui. Rendemen adalah persentase
produk yang didapatkan dengan membandingkan berat awal bahan dengan berat
akhirnya. Sehingga didapat kehilangan berat proses pengolahan.

Rendemen didapat dengan cara menimbang berat akhir bahan yang dihasilkan dari
proses dibandingkan dengan berat bahan awal. Dihitung dengan rumus:

Rendemen = Bo/ BiX 10090 ......ccceieeieiieiieceesieesieeeesieeseesseesseensessee e esesneesseennens 3
R = Persentase keluaran hasil perajangan (kg)

Bo = Berat bahan yang dihasilkan (kg)

Bi = Berat bahan yang diumpankan (kg)

3.6. AnalisaData

Data yang didapatkan di analisis dengan menggunakan Statistik, kemudian
disgikan dalam bentuk tabel dan grafik yang bertujuan agar memudahkan
pembaca dalam memahami hasil dari penelitian uji kinerja alat pergjang batang
singkong (rabakong) tipe TEP-4 ini.



KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian ini menunjukan bahwa alat pergjang batang singkong
TIPE TEP 4 lebih baik dari alat pergjang batang singkong TIPE TEP 3
dikarenakan hasil kapasitas kerja alat yang didapatkan lebih banyak dan tingkat
bahan hilang yang lebih sedikit dari tipe sebelumnya. Pada rpm tinggi (2800)
varietas lokal didapat hasil kapasitas kerja sebanyak 95,95 kg/jam, pada varietas
kasestsart sebanyak 96,41 kg/jam, dan pada varietas thailand sebanyak 99,6
kg/jam sedangkan pada alat TIPE TEP 3 hanya didapatkan sebanyak 83,6 Kg/jam
pada rpm tertingginya. Untuk tingkat keseragaman perajangan pada kecepatan
putaran 1600 rpm dengan ukuran ayakan 0,2 cm diperoleh 56,75% serbuk halus
sedangkan untuk serbuk sedang yaitu dengan ukuran >0,2 — 0,5 cm diperoleh
persentase serbuk 25,26 % dan serbuk kasar dengan ukuran pengayakan >0,5 cm
sebanyak 18,15 %. Persentase pada kecepatan putaran 2200 rpm yaitu 58,36 %
serbuk halus, 26,46 % serbuk sedang dan 15,16 % serbuk kasar. Kecepatan
putaran 2800 rpm persentase keseragaman pergjangan yaitu 60,7 % pada serbuk
halus, 24,50 % pada serbuk sedang dan 14,66 % pada serbuk kasar.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan alat pergjang batang singkong TIPE
TEP 4 memiliki beberapa kekurangan seperti kurangnya ergonomisnya alat
dikarenakan pada saat peragjangan dalam waktu lama mengakibatkan tangan kram
atau kesemutan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan pada tempat masukan
batang singkong dibuat |ebih condong menghadap atas sehingga tenaga yang
dipakai lebih sedikit ketika melakukan perajangan.
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